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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis karakteristik 

perkembangan kognitif anak left-behind dalam pengenalan bentuk angka dan warna 

serta mengkaji stimulasi yang diberikan guru dalam proses pembelajaran di TK Al 

Hidayah Bacem 02. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

rancangan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari empat anak kelompok A usia 

4–5 tahun dengan kondisi left-behind, serta guru kelas sebagai informan utama. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

kognitif anak left-behind masih berada pada tahap berkembang dan belum optimal. 

Anak mengalami kesulitan dalam memahami instruksi, mengingat materi, serta 

membedakan bentuk angka dan warna, sehingga membutuhkan pengulangan dan 

pendampingan intensif. Stimulasi yang dilakukan guru melalui metode 

pengulangan, demonstrasi langsung, dan pembelajaran berbasis bermain terbukti 

mampu membantu peningkatan kemampuan anak secara bertahap. Penggunaan 

media konkret dan digital juga meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak dalam 

pembelajaran. Selain itu, pendekatan pendampingan individual menjadi faktor 

penting dalam mendukung perkembangan kognitif anak. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa stimulasi yang tepat, konsisten, dan berkelanjutan berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan dasar kognitif anak left-behind, khususnya dalam pengenalan bentuk angka dan warna. 

 

A B S T R A CT 

This study aims to describe and analyze the characteristics of cognitive development of left-behind children in 

recognizing number shapes and colors, as well as to examine the stimulation provided by teachers in the learning 

process at TK Al Hidayah Bacem 02. This research employed a qualitative approach with a case study design. The 

research subjects consisted of four Group A children aged 4–5 years with left-behind conditions, along with the 

classroom teacher as the main informant. Data were collected through observation, interviews, and documentation, 

and analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The results show that the cognitive abilities of left-behind children are still in the developing stage and not 

yet optimal. Children experience difficulties in understanding instructions, remembering learning materials, and 

distinguishing number shapes and colors, thus requiring repetition and intensive assistance. The stimulation provided 

by the teacher through repetition, direct demonstration, and play-based learning has been proven to gradually improve 

children’s abilities. The use of concrete and digital media also enhances children’s attention and engagement in the 

learning process. In addition, an individual assistance approach plays an important role in supporting children’s 

cognitive development. Overall, this study indicates that appropriate, consistent, and continuous stimulation plays a 

significant role in improving the basic cognitive abilities of left-behind children, particulary in recognizing number 

shapes and colors. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan anak usia dini merupakan proses yang sangat dipengaruhi oleh kualitas 

lingkungan tempat anak tumbuh, terutama lingkungan keluarga dan sekolah. Anak 

membutuhkan stimulasi yang konsisten, pendampingan yang memadai, serta interaksi yang 

bermakna dengan orang dewasa di sekitarnya (Fajarrini & Diana, 2024). Perbedaan latar 

belakang keluarga dan pola pengasuhan yang diterima anak memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan kognitif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu kondisi yang 

memerlukan perhatian khusus adalah anak left-behind, yaitu anak yang mengalami keterbatasan 

pendampingan orang tua secara langsung akibat tuntutan pekerjaan. Menurut Jean Piaget dalam 

penelitian (Lestari et al., 2025), perkembangan kognitif anak dipengaruhi oleh pengalaman belajar 

dan interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama 

anak memperoleh stimulasi dan pengalaman belajar awal yang berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan berpikir anak. Kondisi tersebut dapat memengaruhi perkembangan 

belajar anak karena kurangnya keterlibatan dan stimulasi dari orang tua dalam aktivitas sehari-

hari anak (Lanjekar et al., 2022).  

Fenomena tersebut tampak nyata dalam kegiatan pembelajaran di TK Al Hidayah Bacem 

02. Berdasarkan hasil observasi awal pada Semester I yang berlangsung sejak bulan Juli hingga 

Oktober, ditemukan adanya perbedaan kemampuan dasar kognitif anak dalam kelas. Dari 21 

anak di kelas A, terdapat 4 anak left-behind yang menunjukkan kesulitan dalam mengenal bentuk 

angka dan warna. Kesulitan tersebut terlihat ketika anak diminta mencocokkan bentuk angka, 

mengelompokkan objek berdasarkan warna, serta menyebutkan warna dasar seperti merah, 

kuning, biru, dan hijau. Anak cenderung ragu, sering tertukar dalam menyebutkan warna, belum 

mampu mencocokkan bentuk angka dengan tepat, serta menunjukkan tingkat fokus yang rendah 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menjadi perhatian karena kemampuan 

mengenal bentuk dan warna merupakan bagian penting dari kemampuan dasar kognitif anak usia 

dini. 

Kemampuan kognitif berkaitan dengan proses berpikir anak dalam mengenali, mengingat, 

mengelompokkan, serta membedakan objek yang ada di lingkungan sekitar. Kemampuan ini 

menjadi dasar bagi perkembangan belajar pada tahap berikutnya sehingga perlu distimulasi sejak 

usia dini melalui pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak (Kalsum, 2019). 

Secara teoretis, menurut Piaget dalam penelitian (Susanto & Wulandari, 2024), anak usia dini 

berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai memahami lingkungan melalui 

simbol, gambar, warna, dan bentuk berdasarkan pengalaman konkret. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang bersifat langsung, menarik, dan kontekstual sangat dibutuhkan agar anak 

mampu memahami konsep secara optimal (Nabilah et al., 2024). 

Sejalan dengan itu, pengenalan bentuk dan warna merupakan bagian dari Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang harus dicapai pada usia 4–6 tahun. Berdasarkan 

Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025, anak diharapkan mampu mengenali bentuk 

sederhana, membedakan warna dasar, serta memahami simbol visual seperti angka sebagai 

bagian dari perkembangan kognitif awal. Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di 
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Taman Kanak-kanak masih ditemukan berbagai kendala, terutama penggunaan metode 

konvensional yang kurang menarik dan belum mampu meningkatkan perhatian serta 

pemahaman anak secara optimal (Tasane et al., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan anak 

mudah merasa bosan dan kurang fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang menarik dapat memengaruhi keterlibatan anak dalam 

mengenal bentuk dan warna sehingga perkembangan kemampuan kognitif anak belum 

berkembang secara optimal (Rahmawati et al., 2022). Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran yang kurang variatif dapat memengaruhi keterlibatan anak dalam belajar, sehingga 

diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif, konkret, visual, dan berbasis bermain agar sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak serta mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

secara optimal (Sumartiningsih & Priatiningsih, 2024). 

Kondisi tersebut menjadi lebih kompleks pada anak left-behind. Anak dengan kondisi ini 

tidak tinggal bersama orang tua karena orang tua bekerja dalam jangka waktu tertentu, sehingga 

pengasuhan sehari-hari dialihkan kepada anggota keluarga lain. Fenomena ini semakin 

meningkat di masyarakat dan berpotensi memengaruhi perkembangan psikologis, sosial, dan 

pendidikan anak (Alfiasari et al., 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan kognitif anak. Anak yang 

mendapatkan dukungan emosional dan stimulasi yang memadai dari orang tua cenderung 

memiliki perkembangan belajar yang lebih optimal dibandingkan anak yang kurang 

mendapatkan pendampingan (Nabilah et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada peningkatan kemampuan kognitif anak 

usia dini melalui penggunaan media pembelajaran, metode inovatif, dan pengembangan media 

interaktif, khususnya dalam pengenalan bentuk dan warna. Seperti yang dikemukakan oleh 

(Permatasari et al., 2025) mendorong anak agar belajar melalui pengalaman langsung, bermain 

aktif, dan keterlibatan emosional yang menguntungkan. Sementara itu, penelitian tentang anak 

left-behind lebih banyak membahas aspek kesejahteraan, kondisi psikologis, dan pola 

pengasuhan (Lutfika Arifatun Nasyifa , Inggar Ratna Kusuma, Nadia Citra Lestari , Ba’ats Rihhadatul 

‘Aisy, 2025). Namun, kajian yang secara khusus menghubungkan kondisi anak left-behind 

dengan kemampuan dasar kognitif, terutama dalam pengenalan bentuk dan warna di lingkungan 

Taman Kanak-kanak, masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, yaitu 

belum optimalnya kajian yang mengintegrasikan kondisi keluarga anak dengan kemampuan 

kognitif dalam konteks pembelajaran anak usia dini.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis karakteristik perkembangan kognitif anak left-behind dalam pengenalan bentuk 

dan warna di TK Al Hidayah Bacem 02, serta mengkaji bagaimana stimulasi yang diberikan 

guru dalam membantu anak memahami konsep tersebut. Fokus kajian ini diarahkan untuk 

menjawab bagaimana karakteristik perkembangan kognitif anak left-behind dan bagaimana 

bentuk stimulasi yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam pengembangan kajian pendidikan anak 

usia dini, khususnya dalam memahami keterkaitan antara kondisi anak left-behind dengan 
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kemampuan kognitif dasar. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan aspek 

kondisi keluarga dengan kemampuan kognitif anak dalam konteks pembelajaran di Taman 

Kanak-kanak, yang masih jarang dikaji secara spesifik. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris yang dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan anak, khususnya 

bagi anak dengan kondisi left-behind. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan secara mendalam karakteristik perkembangan kognitif anak left-behind dalam 

pengenalan bentuk angka dan warna di TK Al Hidayah Bacem 02. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai fenomena yang terjadi secara 

alami melalui data berupa kata-kata, interaksi, serta dokumentasi yang diperoleh di lapangan. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami realitas dari sudut pandang partisipan 

secara lebih mendalam, sebagaimana dikemukakan oleh (Achjar et al., 2023) bahwa penelitian 

kualitatif bertujuan untuk mengungkap makna dan pengalaman subjek penelitian secara 

kontekstual. Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi kasus, karena penelitian ini 

berfokus pada satu kasus spesifik, yaitu anak left-behind di TK Al Hidayah Bacem 02, khususnya 

pada kelompok A. Melalui rancangan ini, peneliti dapat mengkaji fenomena secara mendalam 

dan rinci dalam konteks yang nyata. 

Sasaran penelitian ini meliputi guru kelas kelompok A sebagai informan utama serta anak 

left-behind sebagai subjek penelitian. Guru dipilih karena memiliki peran langsung dalam proses 

pembelajaran dan memahami perkembangan anak secara menyeluruh, sedangkan anak left-

behind menjadi fokus utama dalam pengamatan terkait kemampuan kognitifnya. Jumlah subjek 

anak yang diteliti sebanyak empat orang yang terdiri dari tiga anak laki-laki dan satu anak 

perempuan dari total dua puluh satu anak dalam satu kelas. Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposif dengan mempertimbangkan karakteristik anak yang mengalami keterbatasan 

pendampingan orang tua serta menunjukkan hambatan dalam mengenal bentuk angka dan warna. 

Data penelitian bersumber dari data primer dan data sekunder (Undari Sulung, 2024). Data 

primer diperoleh secara langsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati perilaku belajar anak, kemampuan mengenal bentuk dan warna, 

serta respons anak selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada 

guru kelas untuk memperoleh informasi mengenai kondisi kognitif anak, proses pembelajaran, 

kendala yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam menstimulasi kemampuan anak. 

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data berupa foto kegiatan pembelajaran dan hasil 

karya anak. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pembelajaran seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), perangkat pembelajaran guru, serta literatur berupa 

buku, jurnal ilmiah, dan dokumen kebijakan yang relevan dengan perkembangan kognitif anak 

usia dini, pengenalan bentuk dan warna, serta konsep anak left-behind. 
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Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Hidayah Bacem 02 yang berlokasi di Desa Bacem, 

Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya 

fenomena anak left-behind serta ditemukannya perbedaan kemampuan dasar kognitif anak dalam 

pengenalan bentuk dan warna yang relevan dengan fokus penelitian. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan April 2026. 

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelajaran di sekolah agar proses 

pengumpulan data berlangsung secara alami tanpa mengganggu aktivitas belajar mengajar. 

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti itu sendiri (human 

instrument), yang berperan secara langsung dalam menentukan fokus penelitian, memilih 

sumber data, melakukan pengumpulan data, menganalisis, hingga menafsirkan data dan menarik 

kesimpulan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sugiyono, 2022)  yang menyatakan bahwa peneliti 

merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. Untuk mendukung proses pengumpulan 

data agar lebih sistematis dan terarah, digunakan instrumen pendukung berupa pedoman 

observasi, pedoman wawancara, dan dokumentas. Pedoman observasi digunakan untuk mencatat 

perilaku dan respons anak selama pembelajaran, pedoman wawancara digunakan untuk 

menggali informasi secara mendalam dari guru, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai 

bukti pendukung berupa foto dan hasil karya anak. Penggunaan instrumen tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan data yang valid dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian (Fadli, 2021). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman dalam 

penelitian (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti memusatkan perhatian pada data yang 

berkaitan dengan kemampuan dasar kognitif anak left-behind, khususnya dalam mengenal 

bentuk angka dan warna, serta strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Data yang tidak 

relevan disisihkan agar analisis lebih terarah. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dengan 

menyusun data dalam bentuk deskriptif dan tema-tema tertentu sehingga memudahkan peneliti 

dalam memahami pola dan hubungan antar data. Pada tahap ini, peneliti menggambarkan kondisi 

perkembangan kognitif anak, interaksi guru dengan anak, serta faktor yang memengaruhi proses 

pembelajaran. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses 

memahami dan menafsirkan data yang telah disajikan untuk memperoleh temuan penelitian. 

Kesimpulan yang dihasilkan didasarkan pada pola dan tema yang muncul serta diverifikasi 

secara terus-menerus selama proses penelitian agar sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Hidayah Bacem 02 Ponggok yang berlokasi di Desa 

Bacem, Kecamatan Ponggok, Kabupaten Blitar. Subjek penelitian berjumlah empat anak 

kelompok A berusia 4–5 tahun dengan kondisi left-behind, yaitu anak yang tidak tinggal bersama 

orang tua karena orang tua bekerja dalam jangka waktu tertentu sehingga pengasuhan dilakukan 

oleh anggota keluarga lain. Selain itu, guru kelas A dan kepala sekolah menjadi informan utama 
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dalam penelitian ini untuk memberikan informasi terkait proses pembelajaran serta 

perkembangan kemampuan kognitif anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak left-behind dalam pengenalan 

bentuk angka dan warna di TK Al Hidayah Bacem 02 masih berada pada tahap berkembang dan 

belum optimal. Hal ini terlihat dari kemampuan anak yang belum konsisten dalam memahami 

instruksi, mengingat materi, serta membedakan bentuk angka dan warna. Anak masih mengalami 

kesulitan ketika menerima instruksi yang panjang, sehingga cenderung hanya menangkap 

sebagian informasi yang diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan pemrosesan 

informasi anak masih terbatas dan membutuhkan penyampaian instruksi yang sederhana, 

bertahap, serta disertai contoh langsung (Mukhlis, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, kondisi ini tidak terlepas dari latar 

belakang anak yang memiliki keterbatasan pendampingan di rumah. Kepala sekolah menyatakan 

bahwa “perkembangannya masih berada di bawah rata-rata dibandingkan anak seusianya.” 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan perkembangan kognitif. Kondisi tersebut menuntut 

adanya perhatian khusus dalam proses pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga 

menambahkan bahwa “anak mengalami kesulitan dalam fokus belajar dan pengenalan dasar 

seperti angka dan warna.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa aspek perhatian dan pemahaman 

dasar masih belum berkembang optimal. (Cahyo et al., 2025) Anak cenderung membutuhkan 

waktu lebih lama untuk memahami materi. Hal ini memperkuat bahwa perkembangan kognitif 

anak belum mencapai tahap yang diharapkan sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang 

adaptif dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan belajar anak usia dini (Boiliu & Messakh, 

2024). Strategi pembelajaran adaptif mampu membantu anak memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih sesuai dengan kemampuan individu sehingga dapat meningkatkan minat, perhatian, 

dan kemampuan belajar anak secara optimal (Hoiriyah et al., 2025) 

Kemampuan memahami instruksi menjadi salah satu indikator penting dalam 

perkembangan kognitif anak (Sufa & Widyahening, 2023). Guru kelas A menyatakan bahwa 

“anak masih mengalami kesulitan kalau instruksinya panjang.” Hal ini menunjukkan bahwa 

anak belum mampu memproses informasi kompleks secara utuh. Anak cenderung hanya 

memahami sebagian informasi yang diberikan, kondisi ini menunjukkan keterbatasan dalam 

kemampuan pemrosesan informasi pada anak masih berkembang sehingga anak memerlukan 

instruksi yang sederhana, bertahap, dan disertai pengalaman konkret agar lebih mudah 

memahami pembelajaran (Rohmah, 2025). Kemampuan kognitif anak usia dini berkembang 

melalui stimulasi dan aktivitas belajar yang sesuai dengan tahap perkembangannya sehingga 

proses pembelajaran perlu dirancang secara menarik dan mudah dipahami anak (Woga & Juita, 

2023). 

Guru kelas A juga menjelaskan bahwa “biasanya anak hanya menangkap sebagian kecil 

saja.” Hal ini memperkuat bahwa anak membutuhkan instruksi yang sederhana. Instruksi yang 

panjang cenderung membuat anak bingung. Oleh karena itu, guru perlu menyampaikan instruksi 

secara bertahap. Pendekatan ini membantu anak memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, 
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guru kelas A menegaskan bahwa “perlu pengulangan dan contoh langsung agar anak lebih 

paham.” Hal ini menunjukkan bahwa anak lebih mudah belajar melalui pengalaman konkret. 

Pembelajaran yang bersifat abstrak kurang efektif bagi anak. Penggunaan contoh langsung 

menjadi strategi yang relevan (Boiliu & Messakh, 2024). Dengan demikian, pendekatan 

demonstratif sangat dibutuhkan. 

Dalam aspek daya ingat, kemampuan anak juga menunjukkan keterbatasan. Guru kelas A 

menyampaikan bahwa “anak masih sering lupa kalau tidak diulang secara konsisten.” Hal ini 

menunjukkan bahwa memori anak masih dalam tahap perkembangan. Pengulangan menjadi 

kunci dalam memperkuat ingatan anak. Tanpa pengulangan, informasi sulit bertahan dalam 

ingatan (Zahra & Maghfirah, 2026). Guru kelas A juga menambahkan bahwa “kalau tidak 

diulang, besoknya anak bisa lupa lagi.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa retensi memori anak 

masih rendah. Oleh karena itu, pembelajaran harus dilakukan secara berulang. Strategi ini 

membantu memperkuat daya ingat anak. Dengan demikian, pengulangan menjadi bagian penting 

dalam pembelajaran. 

Kemampuan membedakan angka menunjukkan adanya perkembangan bertahap. Guru 

kelas A menjelaskan bahwa “anak masih sering tertukar terutama angka 6 dan 9.” Hal ini 

menunjukkan adanya kesulitan dalam diskriminasi visual. Anak belum mampu membedakan 

bentuk yang mirip secara konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan kognitif 

masih belum optimal. Selain angka, kemampuan mengenal warna juga menunjukkan variasi. 

Guru kelas A menyatakan bahwa “hanya satu anak yang masih bingung membedakan warna, 

yaitu F.” Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan antar anak. Anak tertentu 

membutuhkan pendampingan lebih intensif. Kondisi ini memperlihatkan pentingnya pendekatan 

individual (Martuty et al., 2025). 

Kemampuan mengelompokkan benda mulai berkembang meskipun belum optimal. Guru 

kelas A menyampaikan bahwa “anak sudah mulai mencoba mengelompokkan.” Hal ini 

menunjukkan adanya perkembangan dalam kemampuan klasifikasi. Namun, kemampuan 

tersebut masih membutuhkan bantuan. Kemampuan klasifikasi anak usia dini berkembang 

secara bertahap melalui stimulasi dan pengalaman belajar konkret sehingga anak masih 

memerlukan pendampingan dalam proses pembelajaran (Dewi et al., 2023). Anak belum mampu 

melakukannya secara mandiri, karena kemampuan berpikir logis dan pengelompokan objek 

masih berada pada tahap perkembangan awal (Al Mubarok & Amini, 2019).  

Guru kelas A juga menambahkan bahwa “masih membutuhkan bantuan teman dan guru.” 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran sosial berperan penting. Anak belajar melalui 

interaksi dengan lingkungan. Strategi kelompok membantu meningkatkan pemahaman anak 

(Kanza et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif menjadi efektif. Dalam aspek 

perhatian, anak menunjukkan tingkat fokus yang rendah. Guru kelas A menyatakan bahwa “anak 

lebih sering memperhatikan teman daripada guru.” Hal ini menunjukkan bahwa perhatian anak 

mudah teralihkan. Lingkungan sekitar sangat mempengaruhi konsentrasi anak. Kondisi ini 

menjadi tantangan dalam pembelajaran.  
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Namun, pada kegiatan tertentu, fokus anak meningkat. Guru kelas A menyampaikan 

bahwa “kalau menggunakan permainan atau media, anak bisa fokus sekitar 10 menit.” Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berpengaruh terhadap perhatian anak. Aktivitas yang 

menarik meningkatkan keterlibatan anak dapat membantu meningkatkan fokus serta keterlibatan 

anak selama proses belajar berlangsung (Khotimah et al., 2020). Meskipun demikian, durasi 

fokus masih terbatas karena rentang konsentrasi anak pada usia tersebut cenderung pendek dan 

mudah teralihkan oleh lingkungan sekitar (Anekasari et al., 2025). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak lebih responsif terhadap kegiatan konkret. Anak 

lebih mudah memahami melalui aktivitas langsung. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Pembelajaran berbasis pengalaman lebih efektif (Syarif H et al., 

2026). Dengan demikian, pendekatan konkret sangat diperlukan. Secara umum, perkembangan 

kognitif anak masih dalam tahap berkembang dan anak belum mampu memahami konsep secara 

mendalam (Rohmah, 2025). Proses pembelajaran perlu dilakukan secara bertahap. Selain itu, 

diperlukan stimulasi yang konsisten. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak. 

Kepala sekolah juga menyatakan bahwa “anak membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami dan mengingat materi.” Hal ini menunjukkan adanya keterlambatan perkembangan. 

Anak membutuhkan dukungan lebih intensif. Proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

kebutuhan anak (Boiliu & Messakh, 2024). Dengan demikian, pendekatan individual sangat 

penting. Perbedaan kemampuan antar anak menunjukkan adanya kebutuhan diferensiasi 

pembelajaran, tidak semua anak memiliki kemampuan yang sama, oleh karena itu guru perlu 

menyesuaikan strategi(Yuniria & Atikah, 2024) . Pendekatan yang fleksibel menjadi kunci 

keberhasilan. Hal ini membantu mengoptimalkan perkembangan anak. Lingkungan belajar juga 

mempengaruhi perkembangan kognitif anak. Anak lebih aktif dalam kegiatan yang 

menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran. Guru perlu menciptakan suasana yang menarik. Dengan demikian, anak lebih 

terlibat dalam pembelajaran (Syauqia et al., 2025). 

Secara keseluruhan, karakteristik perkembangan kognitif anak left-behind menunjukkan 

adanya keterbatasan dalam berbagai aspek. Anak seperti ini akan membutuhkan stimulasi yang 

lebih intensif. Pendampingan guru menjadi faktor utama dalam perkembangan anak (Pertiwi et 

al., 2024). Dengan pendekatan yang tepat, kemampuan anak dapat ditingkatkan dengan maksimal 

(Bidjuni et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang secara adaptif dan 

berkelanjutan. 

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa anak left-behind memiliki tingkat fokus 

yang relatif rendah dan mudah teralihkan oleh lingkungan sekitar. Saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung, anak cenderung lebih tertarik pada aktivitas teman sebaya dibandingkan 

memperhatikan penjelasan guru. Namun demikian, pada kegiatan yang bersifat menarik seperti 

permainan edukatif atau penggunaan media pembelajaran, anak menunjukkan peningkatan 

perhatian meskipun dalam durasi yang terbatas, sekitar 10 menit. 

Pada aspek kemampuan mengenal angka dan warna, observasi menunjukkan bahwa 

sebagian anak sudah mampu mengikuti kegiatan mencocokkan dan mewarnai, meskipun masih 
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memerlukan bimbingan. Dari empat anak yang menjadi fokus penelitian, terdapat satu anak yang 

masih mengalami kesulitan paling dominan dalam membedakan warna, sehingga memerlukan 

pendampingan lebih intensif dibandingkan anak lainnya. Stimulasi yang dilakukan secara 

berulang juga dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir, perhatian, dan daya ingat 

anak secara bertahap (Rohmah, 2025). Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa 

perkembangan kognitif anak left-behind belum berkembang secara optimal dan masih 

membutuhkan stimulasi berulang, pendampingan individual, serta penggunaan media 

pembelajaran yang konkret untuk membantu pemahaman mereka. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa setiap anak memiliki kemampuan belajar yang berbeda sehingga 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang fleksibel, individual, dan berbasis pengalaman 

langsung agar anak lebih mudah memahami konsep angka dan warna (Ayunda & Jannah, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas A (HB) dan kepala sekolah (NH), serta 

didukung oleh data observasi terhadap empat anak left-behind (D, A, F, dan U), stimulasi yang 

dilakukan guru menunjukkan adanya strategi yang terstruktur dan berkelanjutan. Stimulasi 

tersebut dirancang untuk membantu anak dalam mengenal bentuk angka dan warna melalui 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. 

Stimulasi yang dilakukan oleh guru kelas A menunjukkan adanya strategi yang terstruktur. 

Guru kelas A menyatakan bahwa “strategi utama yang digunakan adalah pengulangan dan 

contoh langsung.” Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berfokus pada penguatan konsep 

dasar. Pengulangan dilakukan secara konsisten. Strategi ini membantu meningkatkan daya ingat 

anak (Cahyo et al., 2025). Guru kelas A juga menjelaskan bahwa pengulangan dilakukan secara 

berkala. Hal ini bertujuan agar materi lebih mudah diingat. Anak membutuhkan penguatan secara 

terus-menerus tanpa pengulangan, anak cenderung lupa oleh karena itu, strategi ini sangat 

penting (Rohmah, 2025). 

Selain pengulangan, metode bermain juga digunakan. Guru kelas A menyatakan bahwa 

“anak lebih mudah memahami melalui mewarnai dan mencocokkan.” Hal ini menunjukkan 

bahwa metode konkret lebih efektif. Anak lebih tertarik pada aktivitas yang menyenangkan. 

Pembelajaran menjadi lebih interaktif (Gea & Zega, 2025). Guru kelas A juga menambahkan 

bahwa “kalau menyusun gambar masih banyak yang kesulitan.” Hal ini menunjukkan bahwa 

metode kompleks kurang sesuai. Anak membutuhkan aktivitas sederhana. Metode harus 

disesuaikan dengan kemampuan anak agar proses belajar dapat berlangsung lebih efektif. 

Pembelajaran yang fleksibel dan sesuai kebutuhan anak dapat membantu meningkatkan 

pemahaman serta keterlibatan anak dalam kegiatan belajar (Yuniria & Atikah, 2024). Dengan 

demikian, pendekatan pembelajaran harus fleksibel. 

Dalam penggunaan media, guru kelas A memanfaatkan berbagai alat. Guru kelas A 

menyatakan bahwa “media yang digunakan seperti kartu angka, balok warna, dan gambar 

berwarna.” 
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Media ini membantu anak memahami konsep secara konkret. Anak dapat melihat dan 

menyentuh objek. Penggunaan media ini dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap warna 

sesuai instruksi yang diberikan. Selain media konkret, media digital juga digunakan sebagai 

sarana pendukung pembelajaran untuk membantu menarik perhatian dan meningkatkan motivasi 

belajar anak (Rohmah, 2025). Guru kelas A menyatakan bahwa “IFP digunakan untuk 

menampilkan video.” Penggunaan media digital berupa video dan tampilan visual bergerak dapat 

meningkatkan minat belajar anak, karena anak lebih tertarik dengan pada pembelajaran yang 

bersifat audiovisual dan interaktif (Syofiyanti et al., 2025) . Hal ini membantu meningkatkan 

perhatian. 

Pendampingan dilakukan secara intensif. Guru kelas A menyatakan bahwa “saya 

mendekati anak dan memberikan arahan secara pelan.” Hal ini menunjukkan adanya 

pendekatan individual. Anak membutuhkan perhatian khusus. Pendampingan membantu anak 

memahami tugas secara bertahap. Guru kelas A juga memberikan contoh langsung. Hal ini 

memudahkan anak dalam memahami instruksi. Anak belajar melalui observasi dan peniruan, 

sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang menekankan bahwa anak belajar dari pengamatan 

terhadap model orang dewasa di sekitarnya (Trismayanti et al., 2026. Pendekatan ini sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini yang belajar secara konkret, membutuhkan pengalaman 

langsung dan interaksi sosial, serta sejalan dengan konsep Zona Perkembangan Proksimal yang 

menekankan pentingnya bantuan orang dewasa untuk mengoptimalkan perkembangan anak di 

Gambar. 1. Mencocokkan gambar mobil 
bedasarkan warna

Gambar. 2. Menyusun potongan tubuh 
gerbong kereta api sesuai dengan angka 

Gambar. 3. Mewarnai gambar pesawat 
sesuai instruksi 

Gambar. 4. Membuat rambu lalu lintas 
dari kancing baju
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atas kemampuan aktualnya (Etnawati, 2021). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

efektif. 

Selain itu, guru kelas A menggunakan penguatan positif. Hal ini bertujuan meningkatkan 

motivasi anak. Anak menjadi lebih percaya diri. Pujian menjadi salah satu bentuk motivasi bagi 

anak dalam belajar (Usman & Rohmah, 2024). Dengan demikian, anak lebih aktif dalam belajar. 

Strategi kelompok juga diterapkan untuk mendukung interaksi sosial antar anak. Guru kelas A 

menyatakan bahwa “anak dicampur dengan teman yang sudah bisa.” Hal ini membantu anak 

belajar melalui teman sebaya dalam memahami dan menyelesaikan tugas. Interaksi sosial 

meningkatkan pemahaman melalui pengalaman langsung dan kolaborasi, serta memungkinkan 

anak meniru perilaku positif teman yang lebih mampu, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif, bermakna, dan meningkatkan keterlibatan anak usia dini (Khotimah et al., 2020).  

Stimulasi yang diberikan mencakup berbagai aspek. Stimulasi kognitif dilakukan melalui 

pengenalan angka. Stimulasi visual melalui media pembelajaran yang menarik dan konkret 

sehingga membantu anak memahami konsep secara lebih mudah dan meningkatkan perhatian 

selama kegiatan belajar berlangsung (Hendraningrat & Fauziah, 2022). Stimulasi sosial melalui 

kerja kelompok. Stimulasi verbal melalui instruksi langsung. Intensitas stimulasi tergolong 

tinggi. Guru kelas A menyatakan bahwa “setiap hari dilakukan pengulangan.” Hal ini 

menunjukkan konsistensi dalam pembelajaran. Anak mendapatkan stimulasi secara terus-

menerus sehingga kemampuan fokus, pemahaman, dan respons belajar anak berkembang secara 

bertahap melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang dalam kegiatan sehari-hari (Woga 

& Juita, 2023).  Secara tidak lansung hal ini dapat membantu perkembangan kognitif anak. 

Guru kelas A juga melakukan evaluasi harian. Hal ini dilakukan melalui observasi 

langsung. Guru memantau perkembangan anak. Hal ini dilakukan melalui observasi langsung. 

Guru memantau perkembangan anak. Hasil observasi digunakan sebagai dasar perbaikan 

(Nurdin & Anhusadar, 2020). Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih terarah. Respons 

anak terhadap stimulasi cukup positif. Guru kelas A menyatakan bahwa “anak lebih antusias 

saat menggunakan media.” Hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif. Anak 

lebih aktif dalam pembelajaran sehingga proses evaluasi melalui observasi membantu guru 

menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai perkembangan anak secara berkelanjutan (Yuliani et 

al., 2024). Keterlibatan anak meningkat. 

Selain itu, anak mulai menunjukkan peningkatan fokus. Meskipun durasi masih terbatas. 

Anak mampu mengikuti kegiatan dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan adanya 

perkembangan. Stimulasi memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan anak 

dalam mengenal bentuk angka dan warna secara bertahap (Azhara & Sari, 2025). Namun, tidak 

semua anak menunjukkan perkembangan yang sama. Beberapa anak masih mengalami 

kesulitan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan individual. Setiap anak memiliki kebutuhan 

berbeda. Oleh karena itu, strategi harus disesuaikan dengan karakteristik, kemampuan, dan 

tingkat perkembangan masing-masing anak agar proses stimulasi dan pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal (Fatimah & Kusumawati, 2025). 
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Efektivitas stimulasi terlihat dari peningkatan kemampuan anak. Guru kelas A menyatakan 

bahwa “anak mulai bisa membedakan angka dan warna.” Hal ini menunjukkan adanya 

kemajuan. Anak juga mulai mampu mengelompokkan dan perkembangan terjadi secara 

bertahap. Meskipun demikian, perkembangan belum merata pada seluruh anak, karena masih 

terdapat anak yang membutuhkan pendampingan dan stimulasi lebih intensif dibandingkan anak 

lainnya dalam memahami materi pembelajaran (Pertiwi et al., 2024). Anak tertentu masih 

membutuhkan bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa proses masih berlangsung. Stimulasi harus 

dilakukan secara konsisten dan pendekatan berkelanjutan sangat diperlukan (Oktaviani & 

Setiyono, 2022). 

Secara keseluruhan, stimulasi yang dilakukan guru kelas A dapat dikategorikan efektif. 

Strategi, metode, dan media yang digunakan sesuai dengan kebutuhan anak. Pendampingan 

intensif menjadi faktor utama. Dengan pendekatan yang tepat, perkembangan anak dapat 

ditingkatkan. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran.Respons 

anak terhadap stimulasi yang diberikan menunjukkan hasil yang cukup baik. Anak terlihat lebih 

antusias ketika pembelajaran menggunakan media dan permainan, serta mulai menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan mengenal bentuk angka dan warna. Sebagaimana (Oktaviani & 

Setiyono, 2022) menyatakan bahwa alat permainan edukatif adalah solusi untuk belajar berbasis 

permainan yang memanfaatkan media dan berfungsi sebagai stimulan. Media adalah alat penting 

yang dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan lebih mudah dipahami oleh anak-anak (Bifadlilah et al., 2023). Berdasarkan temuan 

tersebut, penggunaan media dan permainan membuat anak lebih antusias dan membantu 

meningkatkan kemampuan mengenal bentuk angka dan warna. Media pembelajaran menjadi 

stimulus yang efektif dalam mendukung pemahaman anak. 

Berdasarkan hasil reduksi data dan penyajian data yang telah dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti melakukan penarikan kesimpulan yang bersifat 

sementara dan kemudian diverifikasi secara berulang dengan mencermati konsistensi data di 

lapangan. Proses verifikasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber 

data, yaitu guru kelas, kepala sekolah, serta hasil observasi terhadap empat anak left-behind (D, 

A, F, dan U). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak left-behind di TK Al-

Hidayah Bacem 02 masih berada pada tahap yang belum optimal dan cenderung berada di bawah 

rata-rata perkembangan anak seusianya. Hal ini ditandai dengan kemampuan anak yang belum 

konsisten dalam memahami instruksi, mengingat materi, membedakan bentuk angka dan warna, 

serta dalam mempertahankan fokus selama kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut dipengaruhi 

oleh keterbatasan stimulasi yang diperoleh anak di lingkungan keluarga, sehingga proses 

pembelajaran di sekolah menjadi sumber utama dalam perkembangan kognitif anak. 

Selanjutnya, hasil verifikasi data menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan guru 

memiliki peran yang signifikan dalam membantu perkembangan kemampuan anak, khususnya 

dalam mengenal bentuk angka dan warna. Guru menerapkan strategi pembelajaran yang 

sistematis melalui metode pengulangan, demonstrasi langsung, serta pendekatan bermain sambil 
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belajar. Penggunaan metode ini terbukti relevan dengan karakteristik anak usia dini yang 

membutuhkan pengalaman konkret dan aktivitas yang menyenangkan dalam memahami konsep 

pembelajaran (Arisanti et al., 2025). Seperti yang dikemukakan oleh (Vriegde & Pudyaningtyas, 

2025) bahwa strategi metode pengulangan dan mencocokkan merupakan metode inovatif bagi 

guru dalam belajar pembelajaran. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti kartu angka, balok warna, 

gambar berwarna, serta media digital (IFP), memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

perhatian dan pemahaman anak. Kegiatan pembelajaran yang dirancang secara interaktif dan 

berbasis permainan juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan anak, meskipun dalam 

durasi yang masih terbatas  (Arisanti et al., 2025). Dari aspek pendampingan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan individual yang dilakukan guru secara intensif dan 

berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan stimulasi. Pendampingan dilakukan 

melalui pemberian instruksi secara bertahap, contoh langsung, serta penguatan positif (Fatimah 

& Kusumawati, 2025). Selain itu, strategi pengelompokan anak dengan teman sebaya yang lebih 

mampu juga memberikan dampak positif dalam membantu anak belajar melalui interaksi sosial. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap keempat subjek penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat variasi tingkat perkembangan antar anak. Anak U dan A menunjukkan perkembangan 

yang lebih baik dengan kemampuan mengenal angka dan warna yang relatif stabil, sedangkan 

anak D masih membutuhkan bantuan dalam memahami instruksi dan membedakan bentuk angka 

tertentu. Sementara itu, anak F menunjukkan tingkat kesulitan paling tinggi, khususnya dalam 

membedakan warna, meskipun telah mengalami peningkatan setelah mendapatkan 

pendampingan intensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi yang dilakukan guru 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak left-behind, 

khususnya dalam pengenalan bentuk angka dan warna. Hal ini ditandai dengan adanya 

peningkatan kemampuan anak dalam membedakan bentuk angka dan warna, kemampuan 

mengelompokkan objek, serta meningkatnya fokus dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. 

Namun demikian, perkembangan tersebut masih bersifat bertahap dan belum merata pada 

seluruh anak. Hal ini menunjukkan bahwa anak left-behind membutuhkan stimulasi yang lebih 

intensif, konsisten, dan berkelanjutan dengan pendekatan yang bersifat individual (Ahmar & 

Azzajjad, 2025). Dengan demikian, peran guru menjadi sangat penting dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak agar perkembangan kognitif anak dapat 

berkembang secara optimal (Fatimah & Kusumawati, 2025).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa kemampuan kognitif anak left-behind di 

TK Al-Hidayah Bacem 02 dalam mengenal bentuk angka dan warna masih berada pada tahap 

perkembangan awal dan menunjukkan perbedaan kemampuan antar anak. Anak mengalami 

kesulitan dalam memahami instruksi, mempertahankan fokus, mengingat materi, serta 

membedakan bentuk angka dan warna tertentu, sehingga proses pembelajaran memerlukan 
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pendampingan yang lebih intensif dibandingkan anak lainnya. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa stimulasi yang dilakukan oleh guru kelas A dilaksanakan melalui pengulangan materi, 

penggunaan media pembelajaran, kegiatan bermain, serta pendampingan individual secara 

bertahap. Bentuk stimulasi tersebut menunjukkan adanya keterlibatan anak yang lebih baik 

selama proses pembelajaran, terutama ketika menggunakan media konkret dan aktivitas yang 

menarik perhatian anak. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan anak left-

behind dipengaruhi oleh intensitas stimulasi dan pendampingan yang diterima anak selama 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam proses pembelajaran, guru kelas A berperan sebagai 

pendamping utama yang membantu anak memahami konsep dasar melalui pendekatan yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing anak. 

(Prawinda et al., 2023) 
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